JEMS (Jurnal Edukasi Matematika dan Sains), 8(2), 2020, 173-180

DOI: 10.25273/jems.v8i2.7606

Profil Pemahaman Konsep Siswa SMA dalam Menyelesaikan
Masalah Program Linear Berdasarkan Perbedaan Gender

Yeny Kurmayningsih, Didik Hermanto, Mety Liesdiani

© 2020 JEMS (Jurnal Edukasi Matematika dan Sains)

This is an open access article under the CC-BY-SA license (https://creativecommons.org/licenses/by-
sa/4.0/) ISSN 2337-9049 (print), ISSN 2502-4671 (online)

Abstrak:

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang
dilaksanakan pada kelas XI Subjek penelitian terdiri dari satu
siswa laki-laki maskulin dan satu siswa perempuan feminim.
Instrumen penelitian ini menggunakan Tes Gender, Pedoman
Wawancara dan Tugas Penyelesaian Masalah (TPM). Teknik
pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik
wawancara berbasis tugas penyelesaian masalah. Teknik uji
keabsahan data menggunakan triangulasi waktu. Teknik
analisis data yang digunakan adalah reduksi, penyajian, dan
kesimpulan. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut. Profil pemahaman
konsep siswa laki-laki maskulin dalam menyelesaikan masalah
program linier meliputi: menuliskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan yang dipertegas dengan adanya tanda
tanya “?”, memisalkan x dan y tanpa ditafsirkan ke grafik
menggunakan kedua persamaan untuk mencari titik-titik (x,y),
menemukan kesalahan hitung dari mensubstitusikan titik-titik
(xy) yang telah ditentukan sendiri ke fungsi objektif, dan
membaca kembali hasil pekerjaannya tanpa perhitungan ulang.
Profil pemahaman konsep siswa perempuan feminim dalam
menyelesaikan masalah program linier meliputi: menuliskan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan
memisalkan x dan y, membentuk persamaan menggunakan
pemisalan x dan y serta ditafsirkan ke bentuk grafik,
mensubstitusikan titik-titik (x,y) yang telah ditentukan sendiri
ke fungsi objektif sehingga diperoleh hasil penyelesaian
masalah, dan membaca kembali hasil pekerjaannya dengan
menghitung ulang.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Penyelesaian Masalah,
Gender

Pendahuluan

Abstract:

This research is a qualitative descriptive study conducted in class
XI. The research subjects consisted of one masculine male student
and one feminine female student. The research instrument used a
Gender Test, Interview Guidelines and Problem Solving Tasks
(TPM). The data collection technique used in this research was the
problem solving task-based interview technique. The technique of
testing the validity of the data used time triangulation. The data
analysis technique used was reduction, presentation, and
conclusion. Based on the data analysis that has been done, the
following conclusions are obtained. The profile of understanding
the concept of masculine male students in solving linear
programming problems includes: writing what is known and
what is asked which is emphasized by the presence of a question
mark "?", Taking x and y without being interpreted on a graph
using the two equations to find the points ( x, y), finds the
arithmetic error from substituting the points (x, y) that have been
determined by yourself to the objective function, and reread the
results of the work without recalculation. The profile of
understanding the concept of feminine female students in solving
linear program problems includes: writing down what is known
and what is asked by considering x and y, forming equations
using the x and y assumptions and interpreting it into a graph,
substituting the points (x, y) has assigned itself to the objective
function so that the results of problem solving are obtained, and
re-read the results of their work by recalculating.
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gi peserta didik melalui peran/figure seorang pendidik atau media lain. Sesuai dengan Undang-
Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003,

“Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran yang efisien agar siswa secara aktif dapat mengembangkan
potensi dirinya khususnya dalam hal spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan oleh
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Kalimat di atas memiliki makna yang sangat luas, yang memberikan gambaran tentang apa,
siapa, bagaimana, dan kemana atas segala sesuatu yang terkait dengan Pendidikan. Dengan
adanya pendidikan, manusia dapat menjadi orang pandai dan dapat bersaing dalam berbagai
bidang khususnya bidang akademik. Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa, oleh karena itu pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan suatu bangsa.

Dalam sistem pendidikan di Indonesia, matematika merupakan mata pelajaran yang wajib
diperoleh oleh semua siswa di setiap jenjang pendidikan. Alasan adanya pendidikan matematika
di semua jenjang karena matematika mempunyai keterkaitan dalam berbagai bidang ilmu
(Lutfiyah, dkk, 2018). Siswa yang dikatakan lemah dan mengalami kesulitan dalam matematika
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah kurangnya pemahaman konsep
dalam menyelesaikan suatu masalah. Konsep merupakan ide abstrak yang dapat digunakan
untuk mengkalisifikasi atau menggolongkan sesuatu yang pada umumnya dinyatakan dengan
suatu istilah atau rangkaian kata (Soedjadi, 2000). Hal ini dapat diartikan bahwa pemahaman
konsep sangatlah penting untuk penyelesaian masalah matematika karena pemahaman konsep
antara materi satu dengan materi lainnya saling berhubungan. Dengan adanya pemahaman
konsep yang benar dapat menjadikan siswa aktif dan kreatif dalam menyesuaikan beberapa
konsep matematika yang telah dikuasai sebelumnya.

Selain pemahaman konsep, faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika ialah faktor gender. Gender merupakan suatu
kecenderungan peran laki-laki dan perempuan ke arah maskulin atau feminim. Peran yang
dimaksud adalah peran sosial di masyarakat yang meliputi hak, kewajiban, kuasa, dan
kesempatan antara laki-laki dan perempuan. Menurut Dagun, Save M (1992), gender terdiri dari
2 jenis yaitu maskulin dan feminim. Maskulin cenderung kurang teliti daripada feminim yang
cenderung teliti dalam menyelesaikan masalah. Hal tersebut dapat diartikan bahwa aspek gender
sangat erat berkaitan dengan proses penyelesaian masalah siswa, yang pada akhirnya
berpengaruh pada hasil penyelesaian. Menurut Naziroh, dkk (2018), antara maskulin dan
feminim memiliki keunggulan yang berbeda baik itu intelegensi, sikap, watak, dan sebagainya.

Berkaitan dengan penyelesaian masalah, Polya telah merumuskan 4 langkah penyelesaian
masalah yang meliputi: memahami masalah, membuar rencana penyelesaian, melaksanakan
rencana penyelesaian, dan memeriksa Kembali hasil penyelesaian yang diperoleh. Dalam
menyelesaikan suatu masalah matematika pada tingkat sulit, sedang dan mudah diperlukan
suatu pemahaman konsep yang baik bagi siswa. Sebaliknya, dari hasil penyelesaian siswa maka
dapat ditentukan tingkat pemahaman konsep siswa. Untuk siswa yang memiliki pemahaman
konsep yang baik akan menyelesaikan masalah matematika dengan mudah di berbagai tingkat
kesulitan soal begitu pula sebaliknya (Fatqurhohman, 2016). Hal tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman konsep matematika memiliki peran sangat penting dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Jika seorang siswa benar-benar memahami konsep dengan baik maka siswa
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tersebut akan dapat dengan mudah menyelesaikan masalah matematika dalam tingkatan
berbeda dari yang mudah, sedang hingga ke masalah yang cukup sulit.

Beberapa uraian di atas memberikan sebuah gambaran bahwa antara pemahaman kosep,
penyelesaian masalah, dan gender memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya, sehingga
perlu digali lebih dalam lagi perihal keterkaitan antar ketiga aspek tersebut. Oleh karenanya,
penelitian ini difokuskan pada profil pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan masalah
program linier yang ditinjau dari perbedaan gender. Masalah yang digunakan adalah masalah
program liner berbetuk soal cerita. Langkah penyelesaian masalah yang digunakan mengacu
pada 4 langkah penyelesaian masalah menuurut Polya. Indikator pemahaman konsep yang
digunakan untuk penelitian ini diadaptasi dari indikator pemahaman konsep menurut Suraji,
dkk (2018). Indikator pemahaman konsep yang digunakan pada penelitian ini meliputi: 1)
Mengungkapkan pengertian suatu konsep, 2) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis, 3) Menggunakan, memanfaatkan serta mengaplikasikan konsep atau
algoritma dengan baik, dan 4) Menjelaskan keterkaitan konsep.

Selanjutnya, rumusan indikator pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan masalah
berdasarkan 4 langkah penyelesaian masalah Polya dapat disajikan pada tabel berikut.

Tabel. 1. Indikator Pemahaman Konsep Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Berdasarkan Tahapan Polya

No. Tahapan Polya Indikator Pemahaman Konsep Deskriptor
1. Memahami masalah | Mengungkapkan pengertian e Menyebutkan pengertian
suatu konsep. suatu konsep baik secara

lisan ataupun tulisan.

e Menyebutkan apa yang
diketahui dalam soal baik
secara lisan ataupun tulisan

e Menyebutkan apa yang
ditanyakan dalam soal baik
secara lisan ataupun tulisan

2. Membuat Menyajikan konsep dalam e Menuliskan informasi yang
perencanaan berbagai bentuk representasi diperoleh ke dalam model
penyelesaian matematis matematika
masalah e Menuliskan algoritma

penyelesaian dari soal yang
akan diselesaikan

3. Melaksanakan Menggunakan, memanfaatkan | Menuliskan dan mendeskripsikan
rencana serta mengaplikasikan konsep | komponen matematika dari suatu
penyelesaian atau algoritma dengan baik masalah sesuai dengan algoritma
masalah

4, Memeriksa Menjelaskan keterkaitan Melakukan pemeriksaan ulang
Kembali hasil | konsep terhadap masalah yang telah
penyelesaian diselesaikan
masalah yang telah
diperoleh
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk
mendeskripsikan profil pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan masalah yang ditinjau
dari perbedaan gender. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI MA AL-Hidayah Bangkalan.
Subjek yang dipilih berdasarkan perbedaan gender, yang terdiri dari dua subjek yaitu seorang
siswa laki-laki maskulin dan seorang siswa perempuan feminim. Pemilihan subjek dilakukan
menggunakan angket gender. Selain itu penentuan subjek juga mempertimbangkan kesediaan
siswa untuk dijadikan sebagai subjek penelitian dan kemampuan siswa dalam berkomunikasi,
sehingga dapat memperlancar proses pengumpulan data.

Instrumen dalam penelitian ini meliputi instrument utama, yaitu peneliti sendiri dan
intrumen pendukung yang terdiri dari: angket gender, tugas penyelesaian masalah (TPM), dan
pedoman wawancara. Angket gender digunakan untuk pemilihan subjek penelitian. Tugas
penyelesaian masalah (TPM) digunakan sebagai alat untu mengungkap data tentang
pemahaman konsep siswa. Sedangkan pedoman wawancara digunakan sebagai panduan
melakukan wawancara dalam rangka menggali lebih dalan tentang pemahaman konsep siswa
berdasarkan hasil penyelesaian tugas yang dilakukan subjek. Uji validitas instrumen pendukung
dilakukan melalui validasi ahli.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi teknik tes, yang digunakan dalam
rangka pemilihan subjek dan teknik wawancara berbasis tugas penyelesaian masalah, yang
digunakan sebagai pengumpulan data pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan masalah.
Wawancara pada subjek dilakukan sesaat setelah subjek mengerjakan tugas penyelesaian
masalah. Uji kredibilitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara triangulasi waktu, yaitu
membandingkan dua data yang diperoleh dari sumber yang sama dalam waktu yang berbeda.
Analisis data dilakukan pada data yang telah diuji kredibilitasnya. Analisis data yang dilakukan
menggunakan teknik analisis data menurut Moleong yang meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Analisis data dilakukan pada setiap tahapan penyelesaian masalah
menurut Polya.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, diperoleh hasil penelitian berupa profil
pemahaman konsep siswa SMA dalam menyelesaikan masalah program linier berdasarkan
perbedaan gender. Adapun instrumen tugas penyelesaian masalah (TPM)-1 dan tugas
penyelesaian masalah (TPM)-2 yang digunakan untuk pengumpulan data pemahaman konsep
siswa adalah sebagai berikut.
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Tugas Penyelesaian Masalah (TPM)

TPM-1

Perhatikan gambar diatas. Gambar di atas
merupakan salah satu transportasi udara yang
berkapasitas tempat duduk tidak lebih 48
penumpang. Setiap penumpang kelas utama
diperbolehkan membawa bagasi seberat 60 kg,
sedangkan kelas ekonomi hanya 20 kg.
Transportasi tersebut hanya dapat menampung
bagasi seberat 1.440 kg. Jika tiket kelas utama
dari transportasi tersebut seharga Rp. 600.000,-

Perhatikan gambar diatas. Seorang pedagang
buah - buahan setiap harinya menjual buah
manggis dan jeruk tidak lebih 50 kg. Modal
untuk 1 kg buah manggis adalah Rp. 9.000,00
dan untuk 1 kg buah jeruk Rp 3.000,00.
Pedagang itu hanya memiliki modal Rp.
180.000,00. Jika 1 kg buah manggis dijual
seharga Rp. 10.000,00 dan 1 kg buah jeruk dijual
dengan harga Rp. 5.000,00. Hitunglah
keuntungan maksimum yang diperolehnya

serta kelas ekonomi seharga Rp. 400.000,-. maka
berapakah pendapatan maksimum yang dapat
diperoleh dari penggunaan transportasi
tersebut, sebelum dikurangi biaya operasional?

dari hasil penjualan buah - buahan tersebut !

Berdasarkan hasil analisis data, profil pemahaman konsep siswa SMA dalam
menyelesaikan masalah program linier dapat dideskripsikan sebagai berikut.
1. Profil Pemahaman Konsep Siswa Laki-laki Maskulin Dalam Menyelesaikan Masalah
Program Linier

Dalam memahami masalah, siswa menyebutkan pengertian suatu konsep baik secara
lisan ataupun tulisan dengan cara membaca teks dan mengamati gambar pada soal,
menyebutkan apa yang diketahui dalam soal baik secara lisan maupun tulisan menggunakan
bahasa sendiri, dan menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal baik secara lisan ataupun
tulisan dengan diperjelas menggunakan tanda tanya “?”. Kemudian dalam membuat
perencanaan, siswa menuliskan model matematika dengan cara memisalkan x dan y terkait
informasi yang diketahui dari soal tanpa ditafsirkan ke bentuk grafik. Selanjutnya siswa
membuat perencanaan dengan cara menuliskan algoritma penyelesaian dari soal yang akan
diselesaikan dengan menentukan titik - titik (x,y) dan di substitusikan ke fungsi objektifnya
untuk mendapatkan penyelesaian masalah.

Dalam melaksanakan rencana penyelesaian, siswa menuliskan dan mendeskripsikan
komponen matematika dari suatu masalah berdasarkan algoritmanya yakni menggunakan
kedua persamaan yang diperoleh dari soal dan mensubstitusikannya ke fungsi objektif.
Kemudian siswa menuliskan dan mendeskripsikan komponen matematika dari suatu
masalah sesuai dengan algoritma yaitu menemukan kesalahan dalam menghitung hasil
penyelesaian masalah yang diperoleh dari mensubsitusi titik - titik (x,y) ke fungsi objektif.
Sedangkan dalam memeriksa kembali hasil yang diperoleh, siswa melakukan pemeriksaan
ulang terhadap masalah yang telah diselesaikan dengan cara membaca dan melihat hasil
perhitungan, namun siswa tidak menghitung ulang hasil yang dikerjakan.
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2. Profil Pemahaman Konsep Siswa Perempuan Feminim Dalam Menyelesaikan Masalah
Program Linier

Dalam memahami masalah, siswa menyebutkan pengertian suatu konsep baik secara
lisan maupun tulisan dengan cara membaca dan mengamati gambar di soal, kemudian
menyebutkan apa yang diketahui dalam soal baik secara lisan ataupun tulisan dengan cara
menuliskan informasi yang telah ditemukan sendiri dari soal dan memisalkan x atau y untuk
direalisasikan menggunakan bahasa sendiri. Siswa menyebutkan apa yang ditanyakan dalam
soal baik secara lisan ataupun tulisan dengan menggunakan tanda tanya “?” di akhir kalimat
pertanyaan di soal. Selanjutnya dalam membuat rencana penyelesaian, siswa menuliskan
model matematika dengan cara membentuk persamaan dari memisalkan x dan y terkait
informasi yang diketahui di soal dan ditafsirkan ke bentuk grafik daerah penyelesaian.
Kemudian, siswa menuliskan algoritma penyelesaian dari soal yang akan diselesaikan
dengan cara menentukan titik (x,y) dari kedua persamaan lalu disubstitusikan ke fungsi
objektif sesuai dengan konsep permasalahan dalam soal.

Dalam melaksanakan rencana penyelesaian, siswa menuliskan dan mendeskripsikan
komponen matematika dari suatu masalah sesuai dengan algoritma dengan cara kedua
persamaan disubstitusikan ke fungsi objektif supaya mendapatkan penyelesaian masalah
dari soal tersebut, kemudian menuliskan dan mendeskripsikan komponen matematika dari
suatu masalah sesuai dengan algoritma dengan cara menemukan hasil penyelesaian
masalahnya. Sedangkan dalam memeriksa kembali hasil yang diperoleh, siswa melakukan
pemeriksaan ulang terhadap masalah yang telah diselesaikan dengan cara membaca dan
menghitung ulang pekerjaannya untuk memastikan kebenaran jawaban.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, profil pemahaman konsep siswa SMA dalam
menyelesaikan masalah program linier berdasarkan perbedaan gender dapat disimpulkan
sebagai berikut. Profil pemahaman konsep siswa laki-laki maskulin dalam menyelesaikan
masalah program linier meliputi: menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan yang
dipertegas dengan adanya tanda tanya “?”, memisalkan x dan y tanpa ditafsirkan ke grafik
menggunakan kedua persamaan untuk mencari titik-titik (x,y), menemukan kesalahan hitung
dari mensubstitusikan titik-titik (x,y) yang telah ditentukan sendiri ke fungsi objektif, dan
membaca kembali hasil pekerjaannya tanpa perhitungan ulang.

Profil pemahaman konsep siswa perempuan feminim dalam menyelesaikan masalah
program linier meliputi: menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan
memisalkan x dan y, membentuk persamaan menggunakan pemisalan x dan y serta ditafsirkan
ke bentuk grafik, mensubstitusikan titik-titik (x,y) yang telah ditentukan sendiri ke fungsi
objektif sehingga diperoleh hasil penyelesaian masalah, dan membaca kembali hasil
pekerjaannya dengan menghitung ulang.
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